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ABSTRAK

Salah satu inovasi dalam layanan transaksi di bidang teknologi keuangan yang banyak dikenal saat ini adalah
PayL ater, yaitu sistem pembayaran yang memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian pada saat ini dan
melakukan pembayarannya hingga waktu yang telah disepakati. Meski menawarkan kemudahan dan fleksibilitas,
layanan ini juga dapat memicu pola konsumtif, terutama di kalangan generasi muda. Kajian ini menganalisis
pengaruh dari penggunaan PayLater terhadap perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa Universitas Sriwijaya
dengan pendekatan kuantitatif dan metode regresi linear berganda terhadap 100 responden. Variabel yang diuji
meliputi intensitas penggunaan, pemahaman terhadap PayLater, dan beban finansial. Hasil uji T menunjukkan
seluruh variabel signifikan (X, = 0,002; X- = 0,000; X5 = 0,022), dan uji F menunjukkan pengaruh simultan yang
signifikan (F = 20,444, Sig. = 0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan PayLater yang tidak disertai
pemahaman finansial memadai dapat meningkatkan perilaku konsumtif. Oleh karena itu, peningkatan literasi
finansial menjadi penting agar layanan ini digunakan secara bijak.

Kata kunci: PayLater, Perilaku Konsumtif, Generasi Muda, Regresi Linear Berganda, Literasi Finansial

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam beberapa tahun
terakhir telah memberikan dampak yang cukup
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, salah
satunya berupa munculnya perilaku konsumtif di
kalangan generasi muda. Pada kalangan generasi muda
terdapat salah satu metode pembayaran yang populer
yaitu Buy Now, Pay Later (PayLater). Metode ini
memungkinkan pengguna melakukan pembelian
dengan sistem pembayaran yang ditangguhkan ke
waktu tertentu tanpa harus memiliki kartu kredit.
Terdapat berbagai keuntungan yang ditawarkan oleh
layanan PayLater, seperti kemudahan akses,
persyaratan yang minim, serta opsi cicilan atau cicilan
kredit tanpa kartu kredit dengan bunga rendah atau
tanpa bunga. Banyaknya keuntungan yang ditawarkan
membuat popularitas layanan transaksi ini semakin
meningkat terutama di kalangan generasi muda saat ini
yang lebih terbuka terhadap perkembangan teknologi.

Namun, dibalik kemudahan yang ditawarkan,
layanan PayLater juga menimbulkan tantangan baru,
khususnya dalam pola konsumtif generasi muda.
Kemudahan akses terhadap layanan ini membuat
banyak individu tergoda untuk membeli barang atau
jasa yang sebenarnya tidak mereka butuhkan,
akibatnya banyak pengguna mengalami kesulitan
dalam mengelola pengeluaran mereka, hingga
berujung pada akumulasi utang yang semakin
membesar. Melansir dari PT Pefindo Biro Kredit
(IDScore), sekitar 6.99 juta pengguna memanfaatkan
layanan PaylLater setiap bulan, dengan mayoritas
pengguna berasal dari generasi milenial dan Gen Z.
Selain itu, survei Katadata Insight Center menemukan
bahwa layanan PayLater dari salah satu perusahaan e-

commerce terbesar di Indonesia memiliki pangsa pasar
hingga 78.4% dari total pengguna layanan serupa.

Fenomena tersebut menunjukkan perlunya kajian
lebih lanjut guna menganalisis dampak penggunaan
metode pembayaran PaylLater terhadap perilaku
konsumtif generasi muda di Indonesia. Kajian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku pengguna dalam pengambilan
keputusan finansial, serta mengeksplorasi alternatif
solusi dalam mengurangi dampak negatif dari
penggunaan metode pembayaran PaylLater. Untuk
menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang
berpengaruh dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Metode ini
memungkinkan untuk mengetahui sejaun mana
variabel bebas seperti tingkat pendapatan, literasi
finansial, dan frekuensi penggunaan Paylater
berkontribusi terhadap perilaku konsumtif generasi
muda.

Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
perilaku keuangan generasi muda serta memberikan
rekomendasi bagi pengguna agar lebih bijak dalam
memanfaatkan layanan PaylLater guna menghindari
jeratan utang yang berkepanjangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

PayLater merupakan salah satu metode
pembayaran yang memungkinkan konsumen untuk
melakukan transaksi pembelian sekarang dan
melakukan pembayaran nanti. Metode ini mulai
banyak digunakan di Indonesia, khususnya di generasi
muda, karena metode ini menawarkan kemudahan dan
fleksibilitas dalam bertransaksi tanpa harus memiliki
kartu kredit. PayLater dapat menjadi alternatif baru
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dalam  sistem  pembayaran  digital  seiring
berkembangnya e-commerce dan teknologi keuangan
[1].

Berkembangnya teknologi pembayaran dalam
penggunaan PayLater telah menjadi perhatian dalam
berbagai penelitian sebelumnya. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh [2] menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan 51 responden dan menemukan fakta
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
penggunaan PaylLater dengan perilaku konsumtif.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengguna
PayLater cenderung memiliki pola konsumtif yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak
menggunakan layanan PayLater.

Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh [3]
yang menyimpulkan bahwa PayLater tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif
pengguna PayLater. Penelitian tersebut menekankan
bahwa literasi keuangan dan kontrol diri justru
menjadi faktor utama dalam terbentuknya perilaku
konsumtif seseorang.

Penelitian oleh [4] menunjukkan bahwa
kemudahan  penggunaan layanan PayLater
berpengaruh  terhadap perilaku impulsif pada

pengguna e-commerce di Indonesia. Dengan tingkat
pengaruh sebesar 6.4%, penggunaan layanan PayLater
dapat mendorong pengguna untuk melakukan
pembelian secara spontan, terutama karena mudahnya
akses dan manfaat yang dirasakan saat bertransaksi.
Sehingga hal ini memperkuat pemahaman bahwa
hadirnya PayLater dapat meningkatkan perilaku
konsumtif, terutama di kalangan generasi muda yang
aktif dalam aktivitas belanja online.

Penelitian oleh [5] menunjukkan bahwa
penggunaan layanan PayLater memiliki pengaruh
positif terhadap perilaku impulse buying mahasiswa
sebagai pengguna e-commerce. Meskipun
pengaruhnya tergolong kecil, yaitu sebesar 6.6%, hal
ini mengindikasikan bahwa semakin sering seseorang
menggunakan layanan PayLater, sehingga
kecenderungan untuk melakukan pembelian secara
impulsif juga meningkat. Faktor-faktor internal seperti
gaya hidup dan sumber daya konsumen menjadi salah
satu pendorong perilaku impulsif.

Penelitian oleh [6] menunjukkan bahwa
penggunaan layanan PaylLater berpengaruh terhadap
pembelian impulsif generasi muda Muslim, terutama
dipengaruhi oleh faktor emosi positif dan kualitas
layanan digital (e-servqual). Meskipun faktor lain
seperti gaya hidup, kebiasaan berbelanja, diskon, dan
persepsi risiko tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan, emosi positif mampu menciptakan suasana
hati yang mendorong keputusan belanja secara
spontan. Hal ini menunjukkan bahwa selain
kemudahan transaksi, perasaan senang dan nyaman
saat menggunakan layanan PaylLater merupakan
faktor lain dalam memicu perilaku konsumtif di
kalangan anak muda.

Penelitian oleh [7] mengidentifikasi bahwa
perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh faktor

internal (harga, produk, promosi, dan lokasi) serta
faktor eksternal (budaya, sosial, pribadi, dan
psikologis). Faktor-faktor ini dapat mendorong
individu untuk melakukan pembelian secara impulsif
dan tidak terencana.

Studi oleh [8] mengungkapkan bahwa tingginya
konsumsi layanan PaylLater dapat disebabkan oleh
diskon besar, kemudahan akses pembayaran, serta
dorongan impulsif dari promosi. Sehingga hal ini
mengakibatkan  perilaku  konsumtif meningkat,
kebiasaan  belanja tanpa perencanaan, serta
kecenderungan untuk berutang melebihi kemampuan
finansial.

Hal ini juga didukung oleh penelitian [9] yang
menyoroti  sisi negatif PayLater yang dapat
menjerumuskan individu ke dalam siklus utang karena
rendahnya literasi keuangan. Dampak tersebut dapat
diperparah dengan adanya gratifikasi instan yang
memperkuat perilaku konsumtif.

Penelitian [10] menyatakan bahwa 58%
pengguna PaylLater dapat mengalami peningkatan
utang yang tidak terkendali, sehingga menimbulkan
kesulitan finansial jangka panjang. Pernyataan ini juga
diperkuat oleh penelitian [11] yang menunjukkan
bahwa 62% responden mengalami kesulitan dalam
melunasi tagihan akibat kurangnya perencanaan
keuangan yang matang.

Dari berbagai penelitian di atas, terlihat adanya
perbedaan hasil mengenai pengaruh PayLater
terhadap perilaku konsumtif. Beberapa penelitian
menyatakan adanya pengaruh signifikan, sementara
penelitian lain juga menekankan bahwa faktor-faktor
lain seperti literasi keuangan, kontrol diri, dan
pengaruh sosial. Dengan demikian, masih diperlukan
kajian lebih lanjut, terutama dengan pendekatan yang
mempertimbangkan aspek psikologis dan sosial
seperti tekanan sosial atau fenomena FOMO (Fear of
Missing Out) dalam pengambilan keputusan
penggunaan Layanan PayLater oleh generasi muda.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pola Konsumtif

"Pola konsumtif" adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan kecenderungan seseorang
untuk membeli barang atau jasa tanpa didasarkan pada
kebutuhan, tetapi lebih pada keinginan, dampak
lingkungan, atau kemudahan pembayaran. Mahasiswa
sebagai bagian dari generasi muda rentan terhadap
pola konsumtif karena berada pada fase eksplorasi
gaya hidup. Fitur PayLater yang memungkinkan
pembelian tanpa pembayaran langsung turut
mendorong peningkatan perilaku konsumtif. Oleh
karena itu, pola konsumtif dijadikan sebagai variabel
dependen dalam penelitian ini.

3.2. Intensitas Penggunaan PaylLater dan Pola
Konsumtif
Intensitas  penggunaan  PayLater  diukur
berdasarkan frekuensi dan nominal transaksi yang
dilakukan menggunakan metode tersebut. Keputusan
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belanja yang tidak selalu rasional dipengaruhi oleh
kemudahan akses dan penundaan pembayaran.
Semakin  sering digunakan, semakin  besar
kemungkinan belanja berlebihan.

H1: Intensitas penggunaan PaylLater berpengaruh
positif signifikan terhadap pola konsumtif.

3.3. Pemahaman terhadap PayLater dan Pola

Konsumtif

Pengetahuan tentang sistem, manfaat dan risiko,
dan kebiasaan membaca syarat dan ketentuan adalah
semua komponen yang diperlukan untuk memahami
PayLater. Individu dengan pemahaman yang baik
cenderung lebih berhati-hati dalam penggunaannya.
Sebaliknya, kurangnya pemahaman dapat

menyebabkan konsumtif tidak
terkontrol.
H2: Pemahaman terhadap PaylLater berpengaruh

negatif signifikan terhadap pola konsumtif.

perilaku yang

3.4. Beban Finansial akibat PayLater dan Pola
Konsumtif
Ketika pengguna menghadapi kesulitan untuk
membayar tagihan mereka, mereka dapat mengalami
beban keuangan karena menggunakan PayLater,
terutama jika digunakan tanpa manajemen keuangan
yang baik. Penggunaan yang berlebihan dapat
menimbulkan tekanan finansial yang menjadi
indikator perilaku konsumtif yang berlebihan.
H3: Beban finansial akibat PayLater berpengaruh
positif signifikan terhadap pola konsumtif.

Tabel 1. Variabel dan Indikator

Variabel

Indikator Skala

Pola Konsumtif

- Sering berbelanja karena menggunakan PayLater
- Membeli barang yang tidak dibutuhkan
- Terpengaruh promo/diskon saat menggunakan PayLater

Interval 1-4

Intensitas Penggunaan PayLater

- Frekuensi penggunaan PayLater
- Besarnya nominal transaksi
- Pernah mengalami keterlambatan pembayaran

Interval 1-4

Pemahaman terhadap PayLater

- Tingkat pemahaman terhadap sistem PayLater
- Kebiasaan membaca syarat dan ketentuan
- Pengetahuan tentang manfaat dan risiko PayLater

Interval 1-4

Beban Finansial akibat PayLater

- Merasa terbebani dengan tagihan PayLater
- Keterlambatan membayar karena kendala dana

Interval 1-4

3.5. Jenis Penelitian

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan
PayLater terhadap pola konsumtif mahasiswa muda di
Universitas Sriwijaya. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pengukuran yang objektif dan analisis
statistik yang mendalam terhadap data yang
dikumpulkan langsung dari responden melalui
kuesioner.

Menurut penelitian yang dilakukan [12], metode
kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur pengaruh
antar variabel. Ini menunjukkan bahwa metode
analisis statistik seperti regresi linear berganda efektif
dalam mengevaluasi hubungan simultan antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, regresi
linear berganda digunakan untuk menentukan
pengaruh  variabel independen terhadap pola
konsumtif siswa.

3.6. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang termasuk dalam kelompok
generasi muda yang telah menggunakan layanan
PayLater. Populasi ini dipilih karena mahasiswa
merupakan segmen usia yang dominan dalam
penggunaan layanan fintech, termasuk metode
pembayaran PayLater, serta rentan terhadap perilaku
konsumtif akibat tren digital.

3.7. Sampel

Untuk penelitian ini, digunakan teknik non-
probability sampling dan pendekatan accidental
sampling. Responden dipilih secara kebetulan karena
mereka memenuhi Kriteria, yaitu mahasiswa aktif
Universitas Sriwijaya yang telah menggunakan
layanan PaylLater setidaknya sekali. Mengingat
keterbatasan waktu dalam pengumpulan data, tingkat
kesalahan 10% (e = 0.10) digunakan untuk
menghitung jumlah sampel menggunakan rumus

slovin.
Teknik accidental sampling dipilih karena
memberikan ~ kemudahan  dalam  menjangkau

responden yang sesuai dengan Kriteria tanpa proses
seleksi acak, serta telah terbukti efektif digunakan
dalam penelitian dengan subjek mahasiswa dan topik
layanan keuangan digital. Studi yang dilakukan oleh
[13] juga menggunakan metode serupa dalam meneliti
perilaku mahasiswa terhadap layanan PayLater,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis
dan pendidikan keuangan keluarga sebagai variabel
yang relevan.
Rumus Slovin:

_ N
n T1+N(e)? @

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan
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Berdasarkan rumus Slovin:

_ N _ 28.567 _ 28567
1+N(e)*> 1+428.567(0.10)> 286.67

n =99.6 (2)

Dengan demikian, dari estimasi populasi
mahasiswa sebanyak 28.567 orang jumlah minimum
responden yang diperlukan adalah 100 orang. Pada
pelaksanaannya, jumlah responden yang berhasil
dikumpulkan adalah 100 mahasiswa aktif Universitas
Sriwijaya, sehingga telah memenuhi syarat minimum
untuk dianalisis.

Penggunaan rumus Slovin dalam penelitian ini
dipilih karena efisien dan sederhana. Meskipun
memiliki keterbatasan dalam populasi heterogen [14],
penggunaannya tetap dianggap relevan mengingat
populasi yang relatif homogen dan keterbatasan waktu
pengumpulan data.

3.8. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data melalui survei
online yang digunakan menggunakan Google Forms.
Metode ini dipilih karena memungkinkan akses yang
lebih luas terhadap responden yang merupakan
mahasiswa Universitas Sriwijaya dari berbagai
fakultas dan program studi, sehingga meningkatkan
efisiensi dan jangkauan dalam memperoleh data yang
relevan.

Studi ini menggunakan skala Likert 4 poin, yang
memungkinkan  responden untuk  memberikan
jawaban berdasarkan tingkat persetujuan mereka
terhadap pernyataan.

3.9. Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan metode regresi
linear berganda untuk menganalisis data kuesioner
untuk menentukan pengaruh simultan dari beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen.
Model regresi linear berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =Bo+ BiXi+ B2Xo+ B3Xs+ e (3)

Di mana:

Y = Perilaku konsumtif

X, = Tingkat pendapatan

X = Literasi finansial

X5 = Frekuensi penggunaan PayLater
e = Error term

Untuk mengetahui seberapa besar variabel
independen mempengaruhi perilaku konsumtif siswa,
data diuji dengan uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas), uji F, dan uji t.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Profil Responden
Tabel 2. Profil Responden

Ka_ra_kte kelompok Jumlah | Persentase
ristik
Jumlah 0 kali 35 35%
Transaksi 1-2 kali 52 52%
Menggunakan 3-5 kali 11 11%
PayLater > 5 kali 2 2%
Subtotal 100 100%
<18 Tahun 0 0%
18-22 Tahun 89 89%
Usia 23-27 Tahun 10 10%
28-32 Tahun 1 1%
>32 Tahun 0 0%
Subtotal 100 100%
Bekerja(Parttim 29 220
e, Freelancer
Pemasukan dsh)
Orang Tua/Wali 8 8%
Subtotal 100 100%
<Rp 1 Juta 25 25%
Rp 1-3Juta 55 55%
P%"gﬁ?ﬂ”ﬁ{#a Rp3-5Juta | 11 11%
Rp 5 -7 Juta 5 5%
> Rp 7 Juta 4 4%
Subtotal 100 100%

4.2. Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: konsumtif
1.0

0.8

08

0.4

Expected Cum Prob

0.z

\

0.0 0.2 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1. Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual

Uji normalitas dilaksanakan untuk memeriksa
data residual (kesalahan prediksi) dari model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan melihat grafik Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual. Berdasarkan
output SPSS pada gambar 1, tampak bahwa sebaran
titik-titik residual mengikuti arah garis diagonal. Hasil
uji normalitas pada model regresi memperlihatkan
bahwa asumsi normalitas terpenuhi dan dapat untuk
digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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4.3. Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Madel Taolerance VIF
1 (Constant)
intensitas penggunaan 641 1.560
pemahaman 778 1.285
beban finansial 760 1.318

a. Dependent Variable: konsumtif

Gambar 2. Collinearity Statistics

Pada model regresi dilakukan uji
multikolinearitas yang bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan linear
antara variabel independen. Nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) digunakan sebagai
indikator dalam pengujian ini. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan kriteria berikut:

e Apabila nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10.00
maka tidak terjadi multikolinearitas.
e Multikolinearitas terjadi apabila nilai Tolerance

< 0.10 atau VIF > 10.00.

Berdasarkan  hasil pengujian pada tabel
Coefficients, terlihat bahwa semua variabel
independen menunjukkan nilai Tolerance lebih dari
0.10 dan nilai VIF yang kurang dari 10. Nilai tolerance
terendah sebesar 0.641 (intensitas penggunaan) dan
tertinggi 0.778 (pemahaman). Sedangkan nilai VIF
berkisar antara 1.285 hingga 1.560. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas pada model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini.

4.4. Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: konsumtif

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Pengujian dilakukan
menggunakan scatterplot antara nilai regression
standardized predicted value dengan regression
studentized residual.

Berdasarkan gambar scatterplot di atas,
menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak
tanpa menciptakan pola tertentu, seperti pola meluas
kemudian mengecil atau bergelombang. Pola Titik-
titik tersebar di atas dan di bawah garis horizontal
(nilai 0), menunjukkan tidak adanya pola yang
sistematis. Maka, dapat dikatakan bahwa model
regresi ini tidak ada gejala heteroskedastisitas, serta
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
sudah memenuhi asumsi homoskedastisitas.

4.5. Auto Korelasi

Model Summar),rb

Adjusted R
R Square Square

Std. Error of the

Madel R Estimate

1 6247 390 an 1.875 1.855

Durbin-Watson

a. Predictors: (Constant), beban finansial, perahaman, intensitas penggunaan

b. Dependent Variable: konsumtif

Gambar 4. Model Summary

Agar dapat mengidentifikasi adanya hubungan
antar residual dalam model regresi, maka dilakukan uji
autokorelasi.  Metode  Durbin-Watson ~ (DW)
diterapkan dalam pengujian ini, dengan ketentuan:

e Tidak ada indikasi autokorelasi ketika:
du<DW<4—du

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
SPSS pada Tabel Model Summary, nilai Durbin-
Watson tercatat sebesar 1.855. Dengan observasi (N)
= 100 dan jumlah variabel independen (k) = 3, serta
tingkat signifikansi sebesar 5%, diperoleh nilai:

du=1.736dan 4 —du = 2.264
Maka:
1.736 < 1.855 < 2.264

Berdasarkan kriteria tersebut, bisa disimpulkan
bahwa tidak ada tanda autokorelasi dalam model
regresi yang diterapkan.

4.6. Uji T Parsial

Coefficients”
Standardized
d Ci Ci
Made! B Std. Error Bela | vt sig.
1 (Constant) 297 984 302 763
intensitas penggunaan 469 148 316 3172 .002

pemahaman 399 108 334 3700 000
beban finansial 376 162 212 2323 022

Gambar 5. Coefficients

Uji T parsial dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen (X, X., Xs) secara individual
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Dua pendekatan digunakan untuk
menentukan dasar pengambilan Keputusan, yaitu
berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan antara
nilai t hasil perhitungan dengan nilai t tabel.
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Berdasarkan pendekatan nilai  signifikansi,
diketahui bahwa variabel intensitas penggunaan (X:)
memiliki nilai Sig. sebesar 0.002, variabel pemahaman
(X2) sebesar 0.000, dan variabel beban finansial (X5)
sebesar 0.022. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai
signifikansi < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X, X», X5 berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif (Y)

Selanjutnya, dilakukan uji t parsial dengan
membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Berikut ini
adalah perhitungan nilai t tabel menggunakan rumus:

a
t tabel = z;n—k—l

0.05
27;100—3—1

= 0.025 ; 96 = 1.98498 (4)

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai
t tabel sebesar 1.98498, hasil output SPSS diketahui
bahwa nilai t hitung untuk variabel X: adalah 3.172,
variabel X- sebesar 3.700, dan variabel X sebesar
2.323. Karena semua nilai t hitung lebih besar dari t
tabel, kitab bisa menyimpulkan bahwa ketiga variabel
ini memberikan dampak positif dan signifikan pada
variabel Y. Dengan kata lain, intensitas penggunaan,
pemahaman terhadap PayLater, dan beban finansial
memiliki kontribusi nyata dalam mempengaruhi pola
konsumtif.

4.7. Uji F Simultan

ANOVA®

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 215.572 3 71.857 20.444 000®
Residual 337.428 96 3.515
Total 553.000 99

a. Dependent Variable: konsumtif

b. Predictors: (Constant), beban finansial, pemahaman, intensitas penggunaan

Gambar 6. Anova

Uji F digunakan untuk menentukan apakah
variable independent secara keseluruhan memberikan
dampak signifikan terhadap variable dependen.
Berdasarkan hasil analisis SPSS yang ditunjukkan
pada gambar 6, diperoleh nilai F sebesar 20.444
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Dikarenakan
nilai signifikansi < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang dibuat memiliki
signifikansi statistik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel beban finansial, pemahaman, dan
intensitas penggunaan secara berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan metode pembayaran PayLater
terhadap perilaku konsumtif generasi muda, dengan
fokus pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Hasil
analisis regresi linier berganda terhadap data dari 100
responden menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

positif yang signifikan antara tingkat pemanfaatan dan
beban keuangan akibat PayLater terhadap sikap
konsumtif. Sebaliknya, tingkat pemahaman tentang
PayLater memiliki dampak negatif yang signifikan.
Model regresi yang diterapkan dalam penelitian ini
juga telah melalui semua uji asumsi Kklasik,
membuktikan validitas model dari sudut pandang
statistik. Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan
akses dan rendahnya literasi keuangan menjadi faktor
utama yang mendorong perilaku konsumtif. Oleh
karena itu, peningkatan literasi finansial di kalangan
mahasiswa menjadi penting agar penggunaan layanan
PayLater dapat dilakukan secara bijak dan tidak
menimbulkan risiko finansial di masa depan. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar
mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial
seperti gaya hidup konsumtif, tekanan sosial, serta
fenomena Fear of Missing Out (FOMO) guna
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
terhadap pola konsumsi generasi muda.
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